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5.1 KESIMPULAN 

 Kematian merupakan sebuah peristiwa universal yang bersifat alami yang 

tidak terhindarkan oleh seluruh makhluk hidup. Meskipun kematian adalah 

peristiwa universal, namun konsep tentang kematian dan kehidupan setelah 

kematian cukup beragam baik dalam pandangan agama maupun budaya. Konsep 

yang berbeda antara budaya maupun agama tentang peristiwa kematian yang 

bersifat umum, sangat dipengaruhi oleh sudut pandang masing-masing sesuai 

dengan keyakinan dan tradisi yang mereka jalankan. Dengan demikian, terciptalah 

relativisme mengenai pemahaman bahwa setiap pandangan tentang kematian antara 

budaya maupun agama memiliki kebenaran dan nilai-nilai yang sah dan perlu 

dipertahankan menurut konteks masing-masing. 

 Dalam penelitian ini, telah dibahas secara mendalam mengenai 

perbandingan yakni persamaan dan perbedaan antara konsep kematian tidak wajar 

(mata golo) antara kebudayaan masyarakat Turamuri dengan iman Katolik. 

Meskipun dalam pandangan Gereja Katolik tidak dijelaskan secara eksplisit atau 

konsep khusus tentang kematian yang tidak wajar atau mata golo seperti yang 

diyakini oleh masyarakat Turamuri, namun terdapat banyak ajaran Gereja seperti 

Kitab Suci dan tradisi Gereja tentang jenis-jenis kematian yang sama dengan mata 

golo seperti kematian akibat bunuh diri, pembunuhan maupun kecelakaan. 

 Dalam konteks agama, khususnya iman Katolik, kematian dipandang 

sebagai proses peralihan atau transisi dari kehidupan di dunia menuju kehidupan 

kekal. Kematian tidak dipandang sebagai akhir dari kehidupan manusia, melainkan 

sebagai gerbang atau satu-satunya jalan agar seseorang bisa beralih ke dunia yang 

lain, yakni dunia yang sesungguhnya yang telah dijanjikan Tuhan. Kehidupan 

manusia di dunia, dipandang sebagai kehidupan yang sementara. Setelah 

mengalami kematian jiwa seseorang langsung menghadap ke hadirat Tuhan untuk 

menerima penghakiman, apakah jiwa yang meninggal dapat masuk surga, api 
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penyucian atau neraka. Mengenai dimana tempat jiwa akan hidup setelah kematian, 

tergantung pada sikap dan perbuatannya selama hidup. Iman Katolik meyakini 

bahwa kehidupan dan kematian merupakan kehendak Tuhan. Pandangan iman 

Katolik tentang kematian dan kehidupan setelahnya didasarkan pada Kitab Suci dan 

tradisi Gereja yang menganggap bahwa kehidupan setelah kematian sebagai bagian 

integral dari keselamatan yang dijanjikan Tuhan melalui Yesus Kristus. 

 Pandangan iman Katolik tentang kematian lebih menekankan pada 

kematian sebagai rencana Tuhan. Dalam konteks ini, Gereja hendak mengajarkan 

bahwa manusia pada dasarnya tidak memiliki kuasa apa pun atas kematian. Maka 

segala upaya mengakhiri hidup seperti tindakan membunuh orang lain maupun 

bunuh diri, merupakan perbuatan yang dilarang oleh Gereja sebab sangat 

bertentangan dengan ajaran Gereja tentang kuasa Tuhan atas kematian. Kematian 

tidak dipandang oleh Gereja sebagai akibat dari gangguan roh jahat atau kegagalan 

dalam menjalankan ritual khusus kematian, melainkan sebagai sesuatu yang sudah 

direncanakan Allah. Meskipun Gereja memandang semua jenis kematian adalah 

kehendak Tuhan, namun kematian seperti akibat bunuh diri, pembunuhan, aborsi, 

euthanasia yang dilakukan dengan alasan apa pun tidak dapat dibenarkan karena 

kematian-kematian tersebut terjadi secara sadar atau tahu dan mau karena kehendak 

manusia. Meskipun ada pemahaman bahwa orang-orang yang telah meninggal 

karena kehendak pribadi dan bukan kehendak Tuhan akan sulit memperoleh jalan 

keselamatan kekal, namun Gereja tetap mengajarkan bahwa belas kasih Allah lebih 

besar dari segala bentuk dosa. Melalui doa yang dipersembahkan oleh mereka yang 

masih hidup terutama misa arwah, jiwa yang telah meninggal dapat memperoleh 

keselamatan. 

Dalam pandangan budaya, khususnya budaya masyarakat Turamuri, 

kematian digolongkan menjadi dua yakni mata ade dan mata golo. Mata ade atau 

kematian yang wajar, dipandang masyarakat setempat sebagai kematian yang 

dikehendaki oleh Dewa Zeta atau Wujud Tertinggi. Biasanya yang tergolong dalam 

mata ade adalah kematian yang terjadi secara alamiah seperti akibat usia tua dan 

sakit. Sedangkan, mata golo adalah kematian yang dipandang oleh masyarakat 

Turamuri sebagai kematian yang tidak wajar dan bisa mendatangkan tragedi bagi 

anggota keluarga. Mata golo adalah jenis kematian yang terjadi akibat kecelakaan, 
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bunuh diri, dibunuh atau kematian yang berdaraah. Mata golo apabila tidak segera 

dibersihkan dengan ritual keo rado, maka peristiwa kematian yang tidak wajar akan 

kembali terjadi dalam keluarga di masa mendatang. Selain itu kematian tidak wajar 

atau mata golo juga diyakini sebagai pengaruh dari gangguan roh jahat. 

 Dengan demikian, melalui relativisme konsep kematian dan kehidupan 

setelah kematian antara agama khususnya iman Katolik dengan budaya masyarakat 

Turamuri, masing-masing mempunyai hak dalam memaknai dan menanggapi 

kematian menurut cara masing-masing. Meskipun konsep yang ditawarkan oleh 

agama maupun kebudayaan sangat berbeda satu sama lain, namun keduanya 

memiliki keyakinan bahwa kematian bukanlah akhir dari kehidupan manusia.1 

Maka relativisme budaya dan agama tentang kematian menunjukan pentingnya 

sikap saling menghargai serta memahami berbagai pandangan antara agama dan 

budaya khususnya iman Katolik dan budaya masyarakat Turamuri. 

 Penelitian ini menjadi unik, karena masyarakat Turamuri sebagai objek 

penelitian adalah penganut iman Katolik dan taat terhadap tradisi warisan leluhur. 

Dengan demikian, masyarakat Turamuri dapat dipandang sebagai penganut 

“kepercayaan ganda”, karena pada satu sisi mereka menjalankan tradisi iman 

Katolik dan dilain sisi mereka menjalankan tradisi lokal yang telah diwariskan oleh 

leluhur dari generasi ke generasi. Meskipun demikian, kesetian terhadap agama dan 

budaya masih terus berlanjut hingga saat ini. Ironisnya, kecenderungan masyarakat 

Turamuri untuk lebih mengutamakan ritual adat seperti keo rado pada kasus mata 

golo, menjadikan masyarakat terkadang mengabaikan doa khususnya Misa Arwah 

untuk keselamatan jiwa korban mata golo. Hal ini dikarenakan keyakinan yang 

begitu kuat dalam masyarakat Turamuri tentang konsekuensi yang akan diterima 

apabila tidak menjalankan atau bahkan gagal menjalankan ritual keo rado. Atas 

dasar ketakutan dan keyakinan yang begitu besar, mendorong masyarakat Turamuri 

untuk lebih mengutamakan tradisi ritual mata golo yakni keo rado dibandingkan 

mempersembahkan Misa Arwah sebelum dan sesudah penguburan. Akibatnya, hal 

 
1 KGK Pasal 2299-2301 Tentang Hormat Kepada Orang Mati., hlm. 556. 
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ini akan menimbulakan ketidak seimbangan dalam pemahaman spiritual, terutama 

bagi masyarakat Turamuri yang menganut “kepercayaan ganda”. 

5.2 USUL SARAN  

Berdasarkan hasil telaah dalam penelitian ini, terdapat beberapa usul saran 

yang ditawarkan oleh penulis untuk mengatasi isu yang dihadapi oleh masyarakat 

Turamuri terkait dengan ritual keo rado, antara lain:  

Pertama, pentingnya pemahaman bersama. Salah satu implikasi dari 

perbedaan konsep tentang kematian serta ritual-ritual yang terkait antara agama dan 

budaya pada wilayah Turamuri adalah pentingnya pemahaman yang lebih 

mendalam bagi kelompok masyarakat yang terkait, khususnya dalam hal 

bagaimana kematian dan ritual-ritual yang dihidupi harus benar-benar dipahami 

secara baik dan mendalam. Bagi masyarakat Turamuri sebagai penganut 

“kepercayaan ganda”, yang taat dan setia pada tradisi Gereja dan tradisi lokal yang 

diwariskan leluhur hingga saat ini, sangatlah penting untuk menjaga keseimbangan 

antara tradisi Gereja dan adat istiadat yang telah mereka hidupi agar masyarakat 

tidak memperoleh pemahaman yang keliru. Oleh karena itu, perlu dilakukannya 

dialog antara tokoh adat dan agama, agar masyarakat dapat menghormati kedua 

aspek yang mereka hidupi serta memperoleh manfaat spiritual yang lebih holistik. 

Hal ini menjadi penting, sebab realitas khususnya dalam praktek upacara kematian 

pada wilayah Turamuri, tradisi pemakaman menurut iman Katolik seperti Misa 

Arwah dalam kasus mata golo seringkali diabaikan dan lebih diutamakan ritual keo 

rado. Melalui upaya pendekatan yang lebih bijak terhadap pelaksanaan ritual baik 

dalam tradisi adat maupun agama, masyarakat Turamuri dapat menjaga warisan 

leluhur sembari memastikan bahwa ajaran iman Katolik yang mengajarkan tentang 

kasih serta janji keselamatan jiwa juga dihidupi dengan baik tanpa harus 

mengutamakan yang satu dan mengabaikan yang lain.  

Kedua, dari pihak Gereja, perlu melakukan beberapa upaya seperti 

memberikan pemahaman dalam bentuk katekese tentang liturgi dan tradisi gereja 

kepada umat setempat. Hal ini dikarenakan, dalam masyarakat telah lahir sebuah 

konsep bahwa kematian Yesus Kristus juga termasuk mata golo. Oleh karena itu, 

penting bagi Gereja untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 
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perbedaan yang paling mendasar antara kematian Yesus Kristus dengan konsep 

kematian tidak wajar yang digambarkan dalam mata golo. Selain itu, sikap 

masyarakat yang terkadang mengabaikan perayaan Misa Arwah dan 

mengutamakan ritual keo rado, perlu diberi pemahaman dengan baik. Kurangnya 

kesadaran masyarakat akan pentingnya perayaan Misa Arwah untuk 

menyelamatkan jiwa orang yang telah meninggal masih sangat minim. sehingga 

masyarakat perlu diberi pemahaman bahwa keutamaan doa dalam Gereja menjadi 

sarana utama dan penting dalam proses keselamatan terutama bagi mereka yang 

meninggal secara tidak wajar. 

Ketiga, ritual keo rado meskipun kaya akan makna spiritual dan sosial bagi 

masyarakat yang menjalankannya, seringkali membutuhkan biaya yang cukup 

besar. Dalam menjalankan ritual keo rado, keluarga harus menyiapkan beberapa 

hewan kurban seperti kerbau dan babi dalam jumlah yang banyak. Hal tersebut 

dikarenakan dalam setiap tahapan atau ritus yang dilalui harus dilakukan 

penyembelihan hewan kurban agar bisa berlanjut ke tahapan ritus selanjutnya. 

meski membutuhkan biaya yang sangat besar, masyarakat Tutramuri diwajibkan 

untuk memenuhinya. Jika tidak dilakukan, maka konsekuensi yang harus diterima 

adalah peristiwa kematian serupa akan terulang di masa mendatang. Hal tersebut 

tentu dapat membebani keluarga yang ditinggalkan, terutama bagi keluarga yang 

keadaan ekonominya kurang mampu. Maka dari itu, bagi tokoh adat dan 

masyarakat setempat perlu mengevaluasi kembali berkaitan dengan aspek biaya 

dalam pelaksanaan ritual sambil mempertimbangkan nilai-nilai adat tetap dihormati 

serta tetap mempertahankan kesakralan budaya.  

 Keempat, penting juga untuk mengintegrasikan dialog lintas agama dan 

budaya yang lebih mendalam. Hal ini dapat memperkaya pemahaman spiritual dan 

budaya masyarakat Turamuri tanpa mengabaikan prinsip-prinsip dasar iman 

Katolik. Pendekatan semacam ini memungkinkan masyarakat untuk lebih 

menghargai kedua aspek, yakni tradisi leluhur dan ajaran Gereja, sehingga tercipta 

keseimbangan yang bermanfaat bagi keselamatan jiwa dan keharmonisan hidup 

masyarakat. 
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Dengan demikian, melalui implementasi saran-saran ini, sangat diharapkan 

bagi masyarakat Turamuri agar dapat menjalankan tradisi mereka dengan lebih 

bijak sembari menghargai nilai-nilai yang diajarkan oleh Gereja tentang 

keselamatan jiwa dan belas kasih Allah. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

1. Pada tanggal berapa Desa Turamuri didirikan atau dimekarkan? 

2. Berapa luas wilayah Desa Turamuri? 

3. Berapa jumlah penduduk Desa Turamuri secara keseluruhan? 

4. Bagaimana rincian jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa 

Turamuri? 

5. Dengan wilayah geografisnya, desa-desa mana saja yang berbatasan 

langsung dengan Desa Turamuri di sebelah utara, selatan, timur, dan barat? 

6. Apa agama mayoritas yang dianut oleh masyarakat Desa Turamuri? 

7. Apa sietem kepercayaan tradisional masyarakat Turamuri? 

8. Bagaimana kondisi topografi wilayah Desa Turamuri? 

9. Apa mata pencaharian utama penduduk Desa Turamuri? 

10. Tanaman apa saja, baik berumur panjang maupun pendek, yang dapat 

tumbuh di Desa Turamuri dan menjadi sumber ekonomi masyarakat? 

11. Sejak kapan ajaran iman Katolik atau Gereja mulai masuk dan tersebar di 

wilayah Desa Turamuri? 

12. Desa Turamuri termasuk dalam wilayah paroki apa? 

13. Kapan upacara adat Reba biasanya dilaksanakan di Desa Turamuri? 

14. Selain upacara adat Reba, apakah ada upacara adat atau tradisi tahunan lain 

yang masih dijalankan oleh masyarakat Desa Turamuri? Jika ada, apa nama 

tradisinya? 

15. Apa yang dimaksud oleh masyarakat Turamuri dengan istilah Mata Golo? 

16. Bagaimana masyarakat mengklasifikasikan jenis-jenis Mata Golo? 

17. Mengapa bunuh diri dianggap sebagai salah satu bentuk Mata Golo di 

masyarakat Turamuri? 

18.  Apakah pembunuhan juga dianggap sebagai Mata Golo? Bagaimana 

pandangan masyarakat terhadapnya? 

19. Dalam konteks masyarakat Turamuri, mengapa kecelakaan juga bisa 

dikategorikan sebagai Mata Golo? 

20. Apakah benar bahwa Mata Golo dianggap sebagai akibat dari gagalnya Keo 

Rado?  
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21. Bagaimana masyarakat memandang Mata Golo sebagai suatu tragedi? Apa 

dampaknya secara sosial? 

22. Apakah Mata Golo menimbulkan rasa takut dalam masyarakat? Mengapa 

demikian? 

23. Ada yang mengatakan bahwa Mata Golo merupakan kehendak roh jahat. 

Bagaimana pendapat masyarakat tentang hal ini? 

24. Apa itu Keo Rado dan bagaimana kaitannya dengan fenomena Mata Golo? 

25. Bagaimana masyarakat melaksanakan Keo Rado sebagai bentuk tanggapan 

atas Mata Golo? 

26. Apa saja unsur-unsur penting yang terdapat dalam ritual Keo Rado? 

27. Apa saja tahapan-tahapan dalam pelaksanaan Keo Rado, mulai dari Tane 

hingga Toa Kaba? 

28. Apa makna dari masing-masing tahapan seperti Pa’i Tibo atau Se Pu’u 

Tangi Ne’e Dhoro Boku menurut kepercayaan masyarakat? 

29. Apakah ritual Keo Rado masih dijalankan dengan utuh di masyarakat saat 

ini? Mengapa iya atau tidak? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


